
1 

 

 

LAMPIRAN 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

DATA KUALITATIF DAN KUANTITATIF 

 

• Daftar Pertanyaan untuk Pemilik usaha: 

1. Bagaimana sejarah awal pendirian usaha peternakan ini? 

2. Sudah berapa lama usaha ini berjalan? 

3. Adakah permasalahan yang terjadi selama peternakan ini beroperasi? 

4. Jenis sapi apa saja yang dipelihara dalam usaha penggemukan pada 

peternakan sapi potong ini? 

5. Bagaimana cara memilih sapi yang berkualitas baik menurut bapak Katno? 

6. Bagaimana cara bapak Katno selaku pemilik peternakan dalam 

menentukan harga sapi yang akan dijual? 

7. Berapa kisaran harga bakalan atau bibit sapi yang akan bapak Katno beli 

untuk digemukkan? 

8. Kenapa bapak Katno memilih desa Tajug sebagai tempat untuk 

mendirikan usaha peternakan sapi potong? 

9. Sistem promosi apa saja yang dilakukan untuk mempromosikan ternak 

pada peternakan ini? 

10. Bagaimana kondisi persaingan selama usaha peternakan ini berjalan? 

11. Siapa saja konsumen yang biasa membeli ternak dalam usaha peternakan 

ini? 

12. Berapa perkiraan data penjualan sapi potong pertahun pada peternakan ini? 

13. Berapa perkiraan harga sapi yang dijual pada peternakan ini tahun 2016 – 

2018? 

14. Dimanakah letak pasar yang dituju untuk menjual sapi potong dari 

peternakan milik bapak Katno? 

15. Bagaimana kondisi pakan, listrik, dan air dalam peternakan ini? 

16. Bagaimanakah ketersediaan suplai tenaga kerja di sekitar peternakan? 
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17. Apa saja daftar peralatan yang dibutuhkan dalam usaha penggemukan sapi 

potong pada peternakan ini, serta sejak kapan tahun pengadaannya? 

18. Bagaimana proses produksi yang dilakukan dalam peternakan bapak 

Katno ini? 

19. Jenis pakan apa saja yang diberikan untuk ternak? 

20. Berapa kali dan kapan saja waktu pemberian pakan comboran, konsentrat, 

dan pakan hijauan dalam sehari? 

21. Bagaimana cara dan komposisi untuk membuat pakan konsentrat, dan 

comboran pada peternakan ini? 

22. Komposisi pakan dan vitamin apa saja yang diberikan pada ternak dalam 

usaha ini? 

23. Berapa perkiraan jumlah obat fermentasi dan vitamin b-kompleks yang 

dibutuhkan pertahun? 

24. Mengapa dilakukan pemberian larutan gula aren pada ternak dalam usaha 

penggemukan ini? 

25. Berapa kisaran luas peternakan dan layout dalam usaha peternakan ini? 

26. Adakah kriteria pembangunan dan pemeliharaan khusus untuk masalah 

kandang pada peternakan ini? 

27. Berapa lama sistem panen atau pemeliharaan sapi hingga dapat dijual di 

pasaran pada peternakan ini? 

28. Sejak kapan kandang ini dibangun? 

29. Berapa kali kandang akan dibersihkan dalam sehari? 

30. Bagaimanakah upaya bapak Katno terhadap manajemen sumber daya 

manusia terkait kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap jalannya proses produksi dalam peternakan ini? 

31. Berapa jumlah gaji dan konsumsi karyawan serta sistem pengupahan pada 

peternakan ini? 

32. Adakah surat atau izin usaha yang bapak Katno lakukan selaku pemilik 

usaha? 
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33. Apa saja upaya bapak Katno selaku pemilik usaha dalam menanggulangi 

limbah kotoran ternak agar tidak menyebabkan kerusakan dan pencemaran 

lingkungan? 

34. Apa saja jenis investasi yang bapak Katno lakukan dalam usaha 

peternakan ini? 

35. Berapa perkiraan nominal modal kerja (bahan baku, btkl, dan biaya lain - 

lain) dan jenis biaya apa saja yang dibutuhkan selama 1 siklus 

pemeliharaan ternak? 

36. Darimana asal sumber dana dalam pemenuhan kebutuhan dana pada 

peternakan ini? 

37. Berapa persen perkiraan resiko usaha dalam peternakan ini? 

38. Berapa perkiraan nominal harga tanah untuk mendirikan usaha peternakan 

ini? 

39. Berapa perkiraan nominal budget untuk pengadaan kendaraan, dan 

pendirian kandang sapi pada peternakan ini? 

40. Berapa taksiran budget pakan untuk perekor sapi dalam waktu sehari tahun 

lalu dan sekarang? 

41. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan transportasi, listrik, dan air? 

 

• Daftar Pertanyaan untuk Masyarakan disekitar lokasi usaha terkait Aspek 

Hukum dan Lingkungan: 

1. Adakah dampak negatif atau positif yang bapak/ibu rasakan dengan 

adanya peternakan sapi potong milik bapak Katno tersebut? Jelaskan! 

2. Adakah pencemaran lingkungan yang merugikan bapak/ibu dengan 

adanya peternakan ini? Jelaskan! 

3. Adakah perizinan secara langsung yang dilakukan oleh bapak Katno 

kepada bapak/ibu sebelum membangun usaha peternakan ini?  
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LAMPIRAN 2 

PENGOLAHAN DATA KUANTITATIF 

 

1. Pengolahan Data Tabel 4.7 Laporan Laba Rugi 

1.1. Biaya Operasional 

- Biaya Pembelian Bibit Sapi Potong: 

• Tahun 2016 = 110 ekor x Rp 10.000.000 = Rp 1.100.000.000 

• Tahun 2017 = 100 ekor x Rp 10.000.000 = Rp 1.000.000.000 

• Tahun 2018 =   80 ekor x Rp 11.000.000 = Rp    880.000.000 

 

- Biaya Konsumsi BTKL 2016 - 2018 

= Rp 7.500 (makan siang) x 2 pekerja = Rp 15.000/hari 

= Rp 15.000 x 30 hari = Rp 450.000 x 12 bulan 

= Rp 5.400.000/tahun 

 

- Biaya Pakan:  

• Tahun 2016 

=Rp 15.000/@1 ekor sapi sehari x 1 siklus (3 bulan) 

= Rp 1.350.000 

= Rp 1.350.000 x 4 siklus = Rp 5.400.000 (biaya pakan untuk 

1 ekor sapi setahun) 

= Rp 5.400.000 x 110 ekor sapi = Rp 594.000.000 

• Tahun 2017 

= Rp 15.000/@1 ekor sapi sehari x 1 siklus (3 bulan) 

= Rp 1.350.000 

= Rp 1.350.000 x 4 siklus = Rp 5.400.000 (biaya pakan untuk 

1 ekor sapi setahun) 

= Rp 5.400.000 x 100 ekor sapi = Rp 540.000.000  
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• Tahun 2018 

= Rp 15.000/@1 ekor sapi sehari x 1 siklus (3 bulan) 

= Rp 1.350.000 

= Rp 1.350.000 x 4 siklus = Rp 5.400.000 (biaya pakan untuk 

1 ekor sapi setahun) 

= Rp 5.400.000 x 80 ekor sapi = Rp 432.000.000 

 

- Biaya Vitamin 

 Tahun 2016  

- Nasa Fermentasi (SOC-HSC) = Rp 25.000/botol 

(3 bulan/1 siklus membutuhkan 3 botol Nasa Fermentasi) 

= Rp 25.000 x 3 botol = Rp 75.000 

= Rp 75.000 x 4 siklus 

= Rp300.000 

- Vitamin B-Kompleks = Rp 5.000/bungkus 

= Rp 5.000.000 x 30 bungkus/tahun  

= Rp 150.000 

Total biaya Vitamin tahun 2016 Rp 450.000 

 Tahun 2017 

- Nasa Fermentasi (SOC-HSC) = Rp 25.000/botol 

(3 bulan/1 siklus membutuhkan 3 botol Nasa Fermentasi) 

= Rp 25.000 x 3 botol = Rp 75.000 

= Rp 75.000 x 4 siklus 

= Rp300.000 

- Vitamin B-Kompleks = Rp 5.000/bungkus 

= Rp 5.000.000 x 20 bungkus/tahun  

= Rp 100.000 

Total biaya Vitamin tahun 2017 Rp 400.000  
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 Tahun 2018 

- Nasa Fermentasi (SOC-HSC) = Rp 25.000/botol 

(3 bulan/1 siklus membutuhkan 3 botol Nasa Fermentasi) 

= Rp 25.000 x 3 botol = Rp 75.000 

= Rp 75.000 x 4 siklus 

= Rp300.000 

- Vitamin B-Kompleks = Rp 5.000/bungkus 

= Rp 5.000.000 x 20 bungkus/tahun  

= Rp 100.000 

Total biaya Vitamin tahun 2018 Rp 400.000 

 

1.2. Perhitungan Biaya Operasional 

 Tahun 2016 : 

- Bibit Sapi  : Rp 1.100.000.000 

- Konsumsi BTKL  : Rp        5.400.000 

- Pakan  : Rp    594.000.000 

- Vitamin  : Rp           450.000 

Total BOP 2016 = Rp 1699.850.000 

 Tahun 2017 : 

- Bibit Sapi  : Rp 1.000.000.000 

- Konsumsi BTKL  : Rp        5.400.000 

- Pakan  : Rp    540.000.000 

- Vitamin  : Rp           400.000 

Total BOP 2017 = Rp 1545.800.000 

 Tahun 2018 : 

- Bibit Sapi  : Rp    880.000.000 

- Konsumsi BTKL  : Rp        5.400.000 

- Pakan  : Rp    432.000.000 

- Vitamin  : Rp           400.000 

Total BOP 2018 = Rp 1.317.800.000  
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1.3. Upah Karyawan 

 BTKL  = Rp 50.000/hari x 2 pekerja = Rp 100.000/hari 

= Rp 100.000 x 1 bulan  = Rp 3.000.000 

= Rp 3.000.000 x 12 bulan = Rp 36.000.000 

 

1.4. Kendaraan 

 Tahun pengadaan 2015 

- Harga beli   = Rp 80.000.000 

- Umur Ekonomis = 10 Tahun 

- Penyusutan  = Rp 8.000.000/tahun 
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